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ABSTRACT  
This research is a research development or Research and Development  (R&D). This research was 

conducted in several steps, namely: potential problems, data collection, product design, design 

validation, design revision, product testing, product revision, usage trial. The development of 

thetraining model clinic football foraccuracy was shooting first validated by material experts, media 

experts and 10 athletes for small-scale trials, 40 athletes for large-scale trials. The subject of this 

research is the SSB Garuda Muda Semarang club. Data collection techniques used in this study by 

using an instrument in the form of a questionnaire. The technical analysis of this research data is 

descriptive qualitative and descriptive quantitative percentage. The results showed that the exercise 

model was very feasible to be used as a soccer game. These results were obtained from the latest 

validation results of a) material experts by 89% or very feasible; b) media experts by 84% or very 

decent; c) field trial athletes by 88% or very feasible.  Thus, it can be concluded that thetraining 

model clinical football has been declared very suitable to be used foraccuracy training shooting for 

soccer players.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: potensi masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian. 

Pengembangan  model latihan clinic football untuk akurasi shooting terlebih dahulu divalidasi oleh 

ahli materi, ahli media dan  10 atlet untuk uji coba skala kecil, 40 atlet uji coba skala besar. Subjek 

penelitian  ini adalah  klub SSB Garuda Muda Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan instrument berupa angket. teknis analisis data penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif persentase. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model latihan sangat layak digunakan sebagai  latihan olahraga permainan sepak bola. Hasil 

tersebut diperoleh dari hasil terakhir validasi a) ahli materi sebesar 89% atau sangat layak; b) ahli 

media sebesar 84% atau sangat layak; c) atlet uji coba lapangan  sebesar 88% atau sangat layak. 

Dengan demikian, kesimpulan bahwa model latihan clinic football telah dinyatakan sangat layak 

digunakan untuk latihan akurasi shooting bagi para pemain cabang olahraga sepak bola. 
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PENDAHULUAN 

Sepakbola merupakan suatu permainan yang paling digemari di muka bumi pada 

saat ini, mulai dari anak-anak, dewasa bahkan sampai orang tua sekalipun baik laki-laki dan 

perempuan. Permaianan ini bisa dilakukan dimana saja mulai dari halaman rumah, lorong 

sempit, dan jalan raya dapat digunakan untuk bermain sepakbola (Anggiat Mangatur Sinaga, 

2018:17). Menurut Komarudin (2011: 21) Sepakbola adalah kegiatan fisik yang kaya 

struktur pergerakan yang dimana dilihat dari taksonomi gerak umum, sepakbola bisa secara 

lengkap baik gerakan-gerakan dasar yang membangun pola gerak yang lengkap, dari mulai 

pola gerak lokomotor, nonlokomotor dan gerakan manipulative.  

Kurangnya variasi model latihan yang digunakan pada akurasi shooting di SSB Garuda 

Muda Semarang. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan pelatih dan pengamatan langsung oleh 

peneliti di SSB Garuda Muda Semarang. Kurangnya peralatan model latihan yang digunakan pada 

akurasi shooting di SSB Garuda Muda Semarang.  Model latihan yang digunakan oleh moalifc 

sangat bervariasi dan modern sebagai reverensi peniliti dalam pembuatan model latihan, 

akan tetapi kurang efektif apabila diterapkan untuk anak-anak SSB karena tingkat kesulitan 

dari model latihan moalifc terlalu sulit. Model latihan moalifc dikususkan bagi pemain yang 

sudah professional. Maka dari itu peneliti melakukan pengembangan model latihan yang 

bervariasi akan tetapi mudah dipahami dan diterapkan bagi anak-anak SSB pada saat 

latihan. Dari model latihan moalifc sedikit dirubah cara pelaksanaannya untuk 

mempermudah para pemain ketika melakukan model latihan yang diterapkan.  

Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan model latihan akurasi shooting yang 

dinamakan clinic football. Di clinic football ada beberapa macam variasi latihan seperti 

latihan shooting kombinasi passing, shooting kombinasi dribbling, latihan shooting 

kombinasi kontrol bola, latihan shooting kombinasi latihan kelincahan, dan latihan shooting 

kombinasi dengan heading. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research and development). Menurut Sugiyono (2012: 407), metode 

penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan mengkaji keefektifan produk tersebut. Dengan kata lain, untuk 

menghasilkan produk tertentu diperlukan analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 
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produk tersebut. Sedangkan Menurut Gall & Borg (2003, p.569) research and development 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk membentuk produk dan prosedur baru, 

yang kemudian diuji di lapangan, dievaluasi, dan disaring secara sistematis sampai 

memenuhi kriteria keefektifan, kualitas, atau standar yang sama secara spesifik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awal Pengembangan Model Latihan Clinic Football Pada Akurasi Shooting di 

SSB Garuda Muda Semarang ini di desain dan diproduksi menjadi sebuah produk awal 

berupa model latihan yang digunakan dalam permainan sepak bola. Proses pengembangan 

melalui prosedur penelitian dan pengembangan. Setelah produk awal dihasilkan maka perlu 

evaluasi kepada para ahli melalui validasi ahli dan perlu diuji cobakan kepada atlet. Tahap 

evaluasi dilakukan pada ahli materi dan ahli media. Selanjutnya tahap penelitian dilakukan 

dengan uji coba skala kecil, dan uji coba skala besar. 

Proses validasi ahli materi menghasilkan data yang dapat digunakan untuk revisi 

produk awal. Dalam proses validasi ahli materi ini peneliti menggunakan dua tahap yaitu 

tahap I dan tahap II. Data validasi tahap I dijadikan dasar untuk revisi produk untuk 

menyempurnakan hingga produk siap digunakan untuk uji coba. Setelah selesai validasi ahli 

materi, maka selanjutnya segera ke ahli media. Dari ahli media didapat data, saran dan 

masukan untuk memperbaiki tampilan dan kualitas yang sedang dikembangkan. Dalam 

proses validasi media peneliti melalui dua tahap yaitu tahap I, tahap II. Data validasi ahli 

media tahap 1 dijadikan dasar untuk merevisi produk. Setelah selesai revisi yang pertama 

divalidasi lagi hingga produk siap digunakan untuk uji coba. Uji coba dilakukan dengan dua 

tahap, yaitu tahap uji coba skala kecil, dan uji coba skala besar. 

Kualitas “Pengembangan Model Latihan Clinic Football Pada Akurasi Shooting di 

SSB Garuda Muda Semarang” ini termasuk dalam kriteria “Layak” pertanyaan tersebut 

dapat dibuktikan dari analisis penilaian “Layak” dari kedua ahli baik itu ahli materi dan ahli 

media, serta dalam penilaian uji coba skala kecil, dan skala besar. Atlet merasa senang dan 

antusias dengan adanya produk ini karena responden tertarik untuk mencoba 

mengoperasionalkan, produk ini dapat disebar luaskan untuk latihan sepak bola. Hasil 

pengujian dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut: 
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1. Pengujian kepada ahli materi 

Hasil uji angket kepada ahli materi menunjukkan tingkat relevansi ke dalam materi 

sebesar 89% yang berarti bahwa kepelatihan yang ada dalam penelitian “Pengembangan 

Model Latihan Clinic Football Pada Akurasi Shooting di SSB Garuda Muda Semarang” ini 

layak digunakan dalam latihan kedepan. 

2. Pengujian kepada ahli media 

Hasil uji angket yang dilakukan kepada ahli media menunjukkan tingkat kelayakan 

penelitian sebesar 84% yang berarti penelitian “Pengembangan Model Latihan Clinic 

Football Pada Akurasi Shooting di SSB Garuda Muda Semarang” layak digunakan dalam 

latihan ke depan. 

3. Pengujian kepada responden atau atlet 

a. Uji coba skala kecil SSB Garuda Muda Semarang 

Hasil angket responden mengenai penellitian “Pengembangan Model Latihan Clinic 

Football Pada Akurasi Shooting di SSB Garuda Muda Semarang” menunjukkan bahwa 

untuk penilaian tentang aspek materi dan aspek desain alat sebesar 89% yang dikategorikan 

“Layak” yang dapat dikategorikan model latihan tersebut layak untuk diuji cobakan ke tahap 

berikutnya. 

b. Uji coba skala besar tim SSB Garuda Muda Semarang 

Hasil uji coba skala besar angket pemain atau responden mengenai penelitian 

“Pengembangan Model Latihan Clinic Football Pada Akurasi Shooting di SSB Garuda 

Muda Semarang” menunjukkan penilaian tentang aspek materi dan aspek desain alat sebesar 

88% yang dikategorikan “Layak”. 

4. Analisis Kelebihan Dan Kekurangan Model Latihan 

Setelah melalui uji coba produk (skala kecil, dan skala besar) maka dapat dijabarkan 

kelebihan dan kekurangan penelitian “Pengembangan Model Latihan Clinic Football Pada 

akurasi Shooting di SSB Garuda Muda Semarang” sebagai berikut. 

1. Kelebihan model latihan adalah sebegai berikut: (a) Memberikan efisien serta 

efekifitas kepada pelatih pada saat memberikan latihan, (b) Memberikan varian 
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baru dalam latihan, (c) Dapat membantu pelatih dalam melatih atlet dengan  cara 

berbeda. 

2. Kekuranagan model latihan ini adalah sebagai berikut: Alat yang digunakan 

kurang praktis karena menggunakan berbagai macam alat yang digunakan, 

sehingga pada saat membawa alat ke lapangan sedikit kerepotan. 

5. Analisis Perbedaan Model Latihan Moalifc Dengan Clinic Football 

Berikut perbedaan model latihan moalifc dengan model latihan clinic 

football. 

a. Pada latihan shooting kombinasi dribbling perbedaan terletak pada jarak akurasi 

shooting, alat target yang digunakan, dan gerakan shooting yang dilakukan. Pada 

latihan moalifc jarak akurasi shooting terlalu dekat dengan target, target 

berjumlah 4, dan gerakan shooting yang dilakukan dengan cara membalikkan 

badan terlebih dahulu, sedangkan pada latihan clinic football yang dikembangkan 

peneliti jarak shooting dengan target lebih jauh, target berjumlah 2, dan pada saat 

melakukan gerakan shooting tanpa membalikkan badan. 

b. Pada latihan shooting kombinasi passing perbedaan terletak pada jarak shooting, 

alat target, dan posisi gerakan. Pada latihan moalifc alat target yang digunakan 

berjumlah 4, dan posisi badan pemain pada saat melakukan gerakan menghadap 

ke gawang, sedangkan pada latihan clinic football alat target yang digunakan 

berjumlah 2, posisi pemain pada saat melakukan gerakan menyamping. 

c. Pada latihan shooting kombinasi agility perbedaan terletak pada gerakan 

shooting, pada latihan moalifc menggunakan 2 bola dan pemain memutar badan 

terlebih dahulu pada saat melakukan shooting, sedangkan pada latihan clinic 

football menggunakan 1 bola dan pemain langsung melakukan gerakan shooting. 
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d. Pada latihan shooting kombinasi heading perbedaan terletak pada gerakan yang 

dilakukan pemain, pada latihan moalifc disertai dengan mendribling bola terlebih 

dahulu dan gerakan melewati lintasan dengan cara mengangkat salah satu kaki 

kaki terlebih dahulu, sedangkan pada latihan clinic football tidak disertai 

dribbling bola terlebih dahulu pada saat akan melakukan gerakan shooting, dan 

pada saat melewati lintasan hanya memutari lintasan yang sudah disedikan. 

e. Pada latihan shooting kombinasi control perbedaan terletak pada gerakan 

shooting. Pada latihan moalifc tanpa disertai dengan gerakan shooting, 

sedangkan pada latihan clinic football ditambah dengan gerakan shooting. 

Perbedaan dasar antara latihan moalifc dan clinic football adalah latihan dari 

moalifc yang kurang cocok bagi pemain SSB dikembangkan kembali pada latihan 

clinic football agar para pemain tidak merasa kesulitan ketika melakukan gerakan. 

6. Analisis Prespektif Pengembangan Model Latihan Clinic Football 

Sebelum adanya penelitian pengembangan model latihan clinic football 

untuk latihan akurasi shooting, belum ada penelitian yang mengembangkan 

mengenai model latihan dengan menggunakan kombinasi antar teknik dan  peralatan 

yang digunakan. Dari hasil analisis “Pengembangan Model Latihan Clinic Football 

Pada Akurasi Shooting di SSB Garuda Muda Semarang” selama uji coba produk 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Responden atau Atlet 

(1) Responden atau atlet termotivasi melalui penelitian “Pengembangan Model 

Latihan Clinic Football Pada Akurasi Shooting di SSB Garuda Muda 

Semarang” yang dapat digunakan sebagai latihan yang efektif. 

(2) Atlet dapat berlatih dengan maksimal. 

b. Pelatih  
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Pelatih akan lebih terbantu dalam kegiatan melatih atlet. Dengan 

pemanfaatan model latihan ini pelatih lebih mudah dalam memberikan materi 

untuk menunjang peningkatan atlet dalam hal teknik dalam permainan sepak 

bola. Karena latihan ini menggabungkan berbagai macam teknik yang ada di 

dalam permainan sepak bola. 

 

 

 

        

PENUTUP 

A. Simpulan  

Hasil penelitian ini adalah terciptanya model latihan yang bernama clinic football 

yang bertujuan sebagai materi latihan dalam cabang olahraga permainan sepak bola. 

Berdaarkan hasil dari penelitian “Pengembangan Model Latihan Clinic Football Pada 

Akurasi Shooting di SSB Garuda Muda Semarang” dikatagorikan sangat layak 

digunakan sebagai model latihan dalam kepelatihan olahraga sepak bola. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penilaian ahli materi, yaitu 89% dan ahli media 84% serta berdasarkan 

uji coba lapangan yaitu 88%. 
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